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oleh rasa tanggung jawab dan dilandasi itikad baik, akhirnya hambatan yang 

ditemui tersebut dapat diatasi. 
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mt adalah: "Kesiapan Kabupaten Aceh Tenggara Dalam Pelaksanaan 

Otonomi Daerah Di Bidang Pendidikan ". 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pelaksanaan Otonomi Daerah di Indonesia juga berimbas pada 

pelaksanaan otonomi dibidang pendidikan yang sebetulnya telah lama 

diamanatkan dalam UU No. 30 tahun 1989 Tentang Pendidikan Nasional yang 

telah diganti dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Namun bagaimana implikasi dari pelaksanaan otonomi bidang 

pendidikan tersebut di daerah selalu menjadi suatu polemik dan pertentangan 

berbagai pihak. 

Berdasarkan amanat dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang 

menyatakan bahwa "setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang 

layak", Pemerintah berusaha memenuhi kewajibannya untuk menyediakan 

pendidikan yang layak bagi masyarakatnya. 

Abad XXI merupakan abad di mana perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, khususnya teknologi komunikasi berkembang sangat pesat. 

Perkembangan yang pesat itu menyebabkan semakin derasnya arus informasi 

dan terbukanya pasar internasional yang berdampak pada persaingan bebas 

yang begitu ketat dalam segala aspek kehidupan. Bangsa Indonesia sebagai 

bagian masyarakat global, tidak: bisa tidak telah memasuk:i abad yang penuh 

persaingan bebas itu, bahkan dalam skala Asia telah masuk sebagai anggota 

Asian Free Trade Area (AFTA) dan Asian Free Labour Area (AFLA). Hal 
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tersebut berarti bangsa Indonesia dituntut untuk mampu mengikuti persaingan 

bebas, paling tidak dalam perdagangan. Konsekuensi logisnya adalah bahwa 

keberadaan sumber daya manusia Indonesia yang unggul dan memadai di masa 

yang akan datang menduduki posisi penting dan strategis. 

Saat ini berdasarkan Human Development Index (HDI) yang 

dipublik:asikan UNDP, bangsa Indonesia menempati urutan ke 109 dari 173 

negara di dunia, bahkan di bawah Vietnam, yang menempati peringkat 108. 

Oleh karena itu, kebutuhan sumber daya manusia unggul yang menguasai 

berbagai jenis keterampilan, keahlian profesional, serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi merupakan suatu hal mutlak, karena hanya dengan keunggulan 

tersebut bangsa Indonesia dapat menggerakkan berbagai sektor secara lebih 

efisien dan efektif. 

Dewasa ini pendidikan persiapan kerja merupakan salah satu program 

Departemen Pendidikan Nasional yang menempati prioritas tertinggi. Berbagai 

inovasi dalam kebijaksanaan mengenai pendidikan dalam fungsinya sebagai 

persiapan kerja terns dilakukan terhadap pendidikan kejuruan dan pendidik 

an profesional, sehingga benar-benar berfungsi untuk menyiapkan tenaga kerja 

terampil dan ahli sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Pendidikan kejuruan dan 

profesi juga diperluas, sehingga dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat 

secara merata. Dengan kesempatan memperoleh pendidikan kejliruan yang 

semakin meluas dan merata, maka diharapkan dapat dicapai pemerataan dalam 
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